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ABSTRAK 
Nama : Hadijah 
Nim : 10700110025 
Judul Skripsi : Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Permintaan 
Daya Listrik Rumah Tangga di Kabupaten Soppeng 
 
Skripsi ini berjudul “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
Permintaan Daya Listrik Rumah Tangga di Kabupaten Soppeng” Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Luas bangunan rumah, alat 
elektronik dan anggota keluarga terhadap permintaan daya listrik rumah tangga Di 
Kelurahan Tetti Kenrarae Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Kabupaten 
Soppeng. 
 
 Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
regresi berganda yang digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh dari 
perubahan suatu variable  terhadap variabel lainnya dengan bantuan  SPSS 20. 
 
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh 1). Luas bangunan rumah, alat 
elektronik dan anggota keluarga secara simultan berpengaruh terhadap permintaan 
listrik Di Kelurahan Tetti Kenrarae Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng 
dengan, 2). Luas bangunan rumah, alat elektronik dan anggota keluarga secara 
parsial berpengaruh terhadap permintaan listrik Di Kelurahan Tetti Kenrarae 
Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng. 
 
Implikasi dalam penelitian ini adalah agar mengurangi penggunaan 
barang-barang elektronik yang tidak penting dalam rumah tangga karena 
berpengaruh besar terhadap permintaan listrik dalam rumah tangga. 
 
 
 
Kata kunci :Luas Bangunan Rumah, Alat Elektronik, Anggota Keluarga Permintaan Listrik 
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BAB 1 
 
PENDAHULUAN 
 
A.    Latar Belakang 
Penggunaan energi di semua sektor menampakkan besarnya peran energi 
dalam kehidupan maupun pengembangan suatu wilayah. Besarnya peranan 
tersebut mengharuskan masyarakat menjaga kelestarian sumber daya alam energi 
sehingga manfaatnya dapat dinikmati tidak hanya masa kini, tetapi juga masa 
depan. Untuk menjaga kelestarian sumber daya tersebut perlu diupayakan 
pemanfaatan secara optimal dan penggunaan peralatan dan teknologi hemat energi 
dalam rangka kebijakan energi nasional yang menyeluruh dan terpadu. Adapun 
jenis dari sumber daya energi yaitu energi potensial, energi kinetik, energi kimia, 
energi kalor, energi listrik, energi bunyi, energi nuklir, dan energi radiasi.
1
 
Energi listrik merupakan sumber energi yang sangat penting bagi 
kehidupan manusia baik untuk kegiatan industri, kegiatan komersial, maupun 
dalam kehidupan sehari-hari rumah tangga. Energi listrik dibutuhkan untuk 
memenuhi kebutuhan penerangan dan juga proses produksi yang melibatkan 
barang-barang elektronik dan alat-alat atau mesin industri. Mengingat begitu besar 
dan pentingnya manfaat energi listrik sedangkan sumber energi pembangkit listrik 
terutama yang berasal dari sumber daya tak terbarui ketersediaannya semakin 
terbatas, maka untuk menjaga kelestarian sumber energi perlu diupayakan langkah 
strategis yang dapat menunjang penyediaan energi listrik secara optimal dan 
terjangkau.
2
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Andi setiawan .2008 Analisis permintaan listrik rumah tangga di Kabupaten Sukoharjo 
tahun 1981- 2005 . 
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Irma suciati 2010 Analisis beberapa factor yang mempengaruhi jumlah permintaan 
sambungan listrik pada sector rumah tangga di kabupaten Gresik , Jawa timur.  
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Hal ini sejalan dengan firman Allah dalam ayatnya An Nur ayat 35: 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
Terjemahnya: 
Allah adalah Nur (cahaya) langit dan bumi. Perumpamaan cahaya-Nya itu, 
adalah seperti lubang yang tak tembus, yang didalamnya ada pelita. Pelita 
itu didalam kaca, dan kaca itu bagaikan bintang yang cemerlang 
bercahaya-cahaya seperti mutiara. Yang dinyalakah dengan minyak dari 
pohon yang banyak berkahnya, yaitu pohon Zaitun ; yang tidak tumbuh di 
timur maupun di barat. Yang minyaknya saja hampir-hampir cukup 
menerangi, walaupun tidak disentuh api. Cahayanya diatas cahaya 
(berlapis-lapis). Allah-lah yang menunjukki kepada cahaya-Nya siapa 
yang dia kehendaki, dan Allah membuat perumpamaan-perumpamaan bagi 
manusia, dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu”.3 
 
Pada zaman modern ini listrik sudah menjadi hal yang sangat di utamakan 
atau di butuhkan manusia tak bisa lepas dengan listrik. Listrik sudah menjadi 
salah satu kebutuhan utama kehidupan sehari hari.  Dari ayat di atas kita ketahui 
bahwa ilmu pengetahuan dan teknologi sudah ada sejak dahulu namun manusia 
belum mengetahuinnya, dan ilmu yang ada di perumpamakan dengan hal hal 
lain,hal hal ini yang dapat menjadikan fakta di balik ilmu itu semua. tak hanya 
manusia yang dapat memberikan arti penting itu listrik namun al quran sudah 
                                                          
3
 Departemen Agama,Alqur’an dan terjemahan hal.550 
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berbicara dahulu sebelum listrik itu ada. Jadi ayat al quran tentang listrik itu 
sangat benar tak bisa di ganggu gugat itulah salah satu kebesaran Allah SWT. 
Saat ini, ketersediaan sumber energi listrik tidak mampu memenuhi 
peningkatan kebutuhan listrik di Indonesia. Krisis listrik terjadi karena pesatnya 
pertumbuhan permintaan listrik tidak diimbangi penambahan jaringan distribusi 
dan pembangkit, sehingga permintaan listrik perlu dikelola dengan baik. 
Dampak dari keterbatasan tersebut yaitu terjadinya pemutusan sementara 
dan pembagian energi listrik secara bergilir disebabkan karena PLN kian tidak 
berdaya mencukupi kebutuhan listrik penduduk akibat lonjakan harga-harga 
energi mulai dari minyak hingga batu bara. Sehingga diperlukan adanya 
penekanan konsumsi listrik pada rumah tangga dan dunia usaha.
4
 
Disisi lain, masyarakat yang sering menggunakan listrik untuk produksi 
maupun konsumsi tanpa disadari telah terjadi pemborosan listrik yang semestinya 
dapat dicegah atau dihemat mengingat perekonomian yang tidak stabil, maka 
dapat dimulai suatu penghematan atau penggunaan alternatif lain yang lebih 
efisien dengan suatu tindakan konservasi bagi sumber daya alam yang dapat 
bersifat dapat pulih.
5
 
Di Indonesia, kebutuhan listrik masyarakat dipenuhi oleh PLN sebagai 
pemegang hak pengusahaan listrik (monopoli).
6
 PLN melakukan pengggolongan 
terhadap konsumennya berdasarkan besarnya tarif listrik yang dikenakan, dalam 
penggolongan listrik untuk aktivitas sektor ekonomi dapat dibagi menjadi 4 
(empat) kelompok yaitu: 1) Rumah Tangga, 2) Usaha, 3) Industri dan 4) 
Pemerintahan atau publik. Rumah tangga adalah kelompok pelanggan yang 
menggunakan listrik sebagai salah satu energi yang dipakai dalam memenuhi 
                                                          
4
Faisal Basri, MUnandar Haris 2009 laskp Ekonomi Indonesia Kencana, Jakarta  
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 Suparmoko 1997 ,pengantar ekonomi mikro,edisi kedua. BPFE.Yogyakarta  
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 Faisal Basri, Munandar Haris 2009 laskp Ekonomi Indonesia Kencana, Jakarta.  
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kebutuhannya. Kelompok usaha terdiri dari usaha penginapan, rumah makan, 
perdagangan, jasa keuangan, jasa hiburan dan jasa sosial. Kelompok industri 
berupa industri makan, tekstil, logam, permesinan dan industri lainnya. Semua 
kelompok ini sebagai konsumen listrik, kebutuhannya terus meningkat. 
Dewasa ini seluruh kota dan hampir seluruh desa di Indonesia terpenuhi 
kebutuhan listriknya, kecuali desa-desa yang terpencil. Kebutuhan energi listrik 
dewasa ini sebenarnya dapat digolongkan sebagai salah satu kebutuhan dasar, 
apalagi di kota, karena tanpa listrik pada umumnya aktivitas ekonomi terganggu 
bahkan sebagian menjadi lumpuh sama sekali. 
Kabupaten Soppeng sebagai salah satu Wilayah di Propinsi Sulawesi 
Selatan, hampir semua kelurahan/desa  di Kabupaten Soppeng sudah dilengkapi 
fasilitas listrik, termasuk Di Kelurahan Tetti Kenrarae Kecamatan Marioriwawo 
Kabupaten Soppeng. Kelurahan Tetti Kenrarae Kecamatan Marioriwawo 
mempunyai  jumlah penduduk sebesar 230.744 jiwa yang terdiri dari 108.115 
laki-laki dan 112.629 perempuan dan 59.410 rumah tangga, perkembangan akan 
kebutuhan listriknya salah satunya ditunjukkan dalam jumlah pelanggan listrik 
dan energi terjual (kwh).
7
 
Permintaan listrik oleh rumah tangga diduga dipengaruhi oleh pendapatan 
rumah tangga,  jumlah alat elektronik dan jumlah anggota keluarga. Sebagai mana 
hasil penbelitian terdahulu diantaranya Rina Triyana, Fitriana Hayati, Sihol 
Nababan  
Melihat begitu tingginya permintaan rumah tangga dengan jumlah 
cadangan energi listrik yang tidak sebanding, maka peneliti tertarik untuk meneliti 
dengan judul “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Permintaan Daya 
Listrik Rumah Tangga di Kabupaten Soppeng”, dimana listrik sekarang sudah 
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BPS.2010-2011. Kabupten Soppeng  dalam angka .Kabupaten Soppeng 
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menjadi kebutuhan pokok mengingat kebutuhan akan tenaga listrik semakin tinggi 
dan relatif mendesak. 
 
B.    Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka masalah 
yang diangkat dalam penelitian ini yaitu Bagaimana  pengaruh luas bangunan 
rumah, alat elektronik dan jumlah anggota keluarga terhadap permintaan daya 
listrik rumah tangga Di Kelurahan Tetti Kenrarae Kecamatan Marioriwawo 
Kabupaten Soppeng? 
 
C. Hipotesis 
Adapun hipotesis dalam penelitian ini yaitu Luas bangunan rumah, alat 
elektronik  dan anggota keluarga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
permintaan daya  listrik rumah tangga Di Kelurahan Tetti Kenrarae Kecamatan 
Marioriwawo Kabupaten Soppeng. 
 
D. Kajian Pustaka 
Penelitian yang dilakukan sebelumnya yang juga menjadi dasar pemikiran 
penulis dalam penyusunan skripsi ini. Sebelumnya telah dilakukan penelitian oleh 
Penelitian yang dilakukan oleh Rina Triyana “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
Permintaan Listrik Pada Rumah Tangga”. Penelitian ini menggunakan alat 
analisis regresi non linear dengan hasil variabel pendapatan konsumen, 
pengeluaran untuk minyak tanah dan kayu bakar, dan tingkat pendidikan kepala 
keluarga mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap permintaan listrik. 
Variabel lain yang digunakan yaitu tarif dasar listrik yang berpengaruh negatif 
terhadap permintaan listrik.
8
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 Rina Tryana,2003 Faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan listrik. 
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Dengan hasil di atas menunjukkan bahwa variabel independen 
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap variabel dependen. Dalam 
penelitian ini variabel pendapatan konsumen adalah variabel pokok yang lebih 
mempengaruhi besar kecilnya permintaan listrik, sedangkan variabel tarif dasar 
listrik mempunyai pengaruh yang sangat kecil terhadap permintaan listrik, jadi 
dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa untuk meningkatkan permintaan 
listrik harus memperhatikan variabel pendapatan konsumen. 
Penelitian yang dilakukan oleh Tongam Sihol Nababan judul penelitiannya 
adalah “Permintaan Energi Listrik Rumah Tangga (Studi Kasus pada Pengguna 
Kelompok Rumah Tangga Listrik PT PLN (Persero) di Kota Medan)”. Tujuan 
penelitiannya adalah : 
Penelitian yang dilakukan oleh Aminullah Assagaf  judul penelitiannya 
adalah Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Permintaan Tenaga Listrik 
Konsumen Sektor Konsumtif. Sedangkan tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui dan menganalisis: (1) Pengaruh variabel bebas daya terpasang 
konsumen sektor konsumtif (TVAK) terhadap permintaan tenaga listrik konsumen 
sektor konsumtif (TWHK), (2) Pengaruh variabel bebas tarif rata-rata konsumen 
sektor konsumtif (TRFK) terhadap permintaan tenaga listrik konsumen sektor 
konsumtif (TWHK), (3) Pengaruh perkembangan variabel bebas tingkat 
pemanfaatan kapasitas listrik konsumen sektor konsumtif (TPKK) terhadap 
permintaan tenaga listrik konsumen sektor konsumtif (TWHK), (4) Variabel 
bebas yang paling signifikan pengaruhnya terhadap permintaan tenaga listrik 
konsumen sektor konsumtif (TWHK) 
Teknis analisis dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu diawali dengan 
inventarisasi variabel dan ketersediaan data, kemudian tahap selanjutnya memilih 
model analisis yang tepat untuk menggambarkan fenomena yang diamati. Teknik 
7 
 
 
 
analisis ekonometrika digunakan untuk mengungkapkan hubungan antara variabel 
yang diteliti, baik secara teori ekonomi maupun berdasarkan kalkulasi perhitungan 
statistik. Model ekonometrika yang akan dipertimbangkan penggunaannya dalam 
analisis ini, terdiri dari model linear dan model non linear sebagai berikut: 
Model linear: 
TWHK = bo + b1TVAK + b2TRFK + b3TPKK + U 
Model Non linear: 
Ln TWHK = bo + b1 ln TVAK + b2 Ln TRFK + b3 Ln TPKK + U 
Dari hasil perhitungan menunjukkan bahwa variabel daya terpasang 
(TVAK), variabel tarif rata-rata (TRFK) dan tingkat pemanfaatan kapasitas 
(TPKK) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap permintaan tenaga listrik 
konsumen sektor konsumtif. hasil uji hipotesis pertama menunjukkan nilai t-hitung 
14,616 dan sig 0,000, hal ini berarti daya terpasang volt ampere berpengaruh 
sangat signifikan terhadap permintaan tenaga listrik konsumen sektor konsumtif. 
Hasil uji hipotesis kedua menunjukkan nilai t-hitung sebesar 4,119 dan sig 0,002, 
hal ini berarti tarif rata-rata per kwh yang dibayar oleh konsumen setiap bulan 
turut menentukan secara signifikan terhadap permintaan tenaga listrik konsumen 
sektor konsumtif. Hasil uji hipotesa ketiga menunjukkan bahwa nilai t-hitung 
sebesar 2,735 dan sig 0,019, hal ini berarti tingkat pemanfaatan kapasitas arus 
listrik yang terpasang di tempat konsumen sektor konsumtif, merupakan repleksi 
dari meningkatnya penggunaan peralatan elektronik yang turut mempengaruhi 
secara signifikan permintaan tenaga listrik konsumen sektor konsumtif. Hasil uji 
hipotesis keempat menunjukkan variabel daya terpasang paling signifikan 
pengaruhnya terhadap permintaan tenaga listrik konsumen sektor konsumtif, 
menyusul variabel tarif rata-rata dan variabel tingkat pemanfaatan kapasitas.
9
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 Aminullah Assagaf (2009) judul penelitiannya adalah Analisis Faktor-Faktor Yang 
Mempengaruhi Permintaan Tenaga Listrik Konsumen Sektor Konsumtif . 
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Kemudian Penelitian yang dilakukan oleh Subing  “Konsumsi Listrik Pada 
Masyarakat Pedesaan”. Penelitian ini dilakukan terhadap 24.587 pelanggan listrik 
di lingkungan kerja koperasi listrik pedesaan di Lampung Tengah dengan sampel 
sebanyak 245 rumah tangga. Hasil dari penelitian ini antara lain pengaruh tarif 
listrik (pengaruh listrik (rupiah); pemakaian kwh), harga barang subtitusi 
(pengeluaran untuk minyak tanah, kayu bakar dan premium atau solar), luas 
bangunan, jenis usaha dan pendapatan keluarga secara parsial mempunyai 
pengaruh yang nyata terhadap jumlah listrik yang dikonsumsi masyarakat 
pedesaan dalam satuan kwh. 
Sedangkan kebiasaan atau tradisi keluarga dan jumlah keluarga tidak 
mempunyai pengaruh yang nyata terhadap jumlah listrik yang dikonsumsi (kwh). 
Juga diketahui bahwa rata-rata pengeluaran listrik perbulan masyarakat pedesaan 
ternyata masih lebih tinggi disbanding dengan rata-rata pengeluaran untuk 
pembelian minyak tanah, kayu bakar dan premium atau solar.
10
 
Penelitian sebelumnya juga telah dilakukan oleh Fitriana Hayati  “Faktor-
Faktor Yang Mempengaruhi Permintaan Konsumen Terhadap Listrik Pada 
Rumah Tangga”. Penelitian ini dilakukan terhadap 50 responden dengan studi 
kasus pada Dusun Nambongan, Desa Caturharjo, Kecamatan Sleman, Kabupaten 
Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Analisis yang digunakan yaitu analisis 
regresi sederhana. 
Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa permintaan listrik pada rumah 
tangga di Dusun Nambongan dipengaruhi secara signifikan oleh pendapatan rata-
rata total keluarga, jumlah tanggungan keluarga dan luas bangunan rumah  
berpengaruh positif dan signifikan terhadap permintaan listrik pada rumah tangga. 
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Sedangkan, pengeluaran energi (minyak tanah, kayu bakar, gas, dan premium atau 
solar) berpengaruh negative dan signifikan.
11
 
Penelitian yang dilakukan oleh Aminuddin Faktor-Faktor Yang 
Mempengaruhi Permintaan Tenaga Listrik Konsumen Industri Kecil PT 
Perusahaan Listrik Negara (Persero). Tujuan penelitiannya adalah 1) mengetahui 
besarnya pengaruh variabel bebas daya terpasang konsumen industri kecil (KVIK) 
terhadap permintaan tenaga listrik konsumen industri kecil (KWIK), 2) 
memahami besarnya pengaruh perubahan variabel bebas tarif rata-rata konsumen 
industri kecil (TRIK) terhadap permintaan tenaga listrik konsumen industri kecil 
(KWIK), 3) mengetahui besarnya pengaruh perkembangan variabel bebas tingkat 
pemanfaatan kapasitas listrik konsumen industri kecil (TPIK) terhadap permintaan 
tenaga listrik konsumen industri kecil (KWIK) dan 4) memastikan variabel bebas 
yang paling signifikan pengaruhnya terhadap permintaan tenaga listrik konsumen 
industri kecil (KWIK). 
Teknis analisis dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu diawali dengan 
inventarisasi variabel dan ketersediaan data, kemudian tahap selanjutnya memilih 
model analisis yang tepat untuk menggambarkan fenomena yang diamati. Teknik 
analisis ekonometrika digunakan untuk mengungkapkan hubungan antara variabel 
yang diteliti, baik secara teori ekonomi maupun berdasarkan kalkulasi perhitungan 
statistik. Model ekonometrika yang akan dipertimbangkan penggunaannya dalam 
analisis ini, terdiri dari model linear dan model non linear sebagai berikut : 
Model linear : 
KWIK = bo + b1KVIK + b2TRIK + b3TPIK + U  
Model Non linear : 
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Ln KWIK = bo + b1 ln KVIK + b2 Ln TRIK + b3 Ln TPIK + U 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel daya terpasang (KVIK) 
berpengaruh positif terhadap permintaan tenaga listrik konsumen industri kecil, 
yang berarti bahwa tiap pertambahan variabel ini akan menyebabkan pertambahan 
permintaan kWh konsumen industri kecil. Demikian sebaliknya bila terjadi 
penurunan variabel bebas tersebut. Variabel tarif rata-rata (TRIK) dan tingkat 
pemanfaatan kapasitas arus listrik (TPIK) berpengaruh negatif terhadap 
permintaan tenaga listrik konsumen industri kecil, yang berarti bahwa tiap 
pertambahan variabel ini akan menyebabkan penurunan permintaan kWh 
konsumen industri kecil. Demikian sebaliknya bila terjadi penurunan variabel 
bebas tersebut. Variabel daya terpasang paling signifikan pengaruhnya terhadap 
permintaan tenaga listrik konsumen industri kecil, menyusul variabel tarif rata-
rata dan variabel tingkat pemanfaatan kapasitas. Tingkat signifikansi uji-t masing-
masing variabel tersebut, yaitu (a) daya terpasang : t-hitung 9,520 dan sig 0,000, (b) 
tarif rata-rata: t-hitung 5,808 dan sig 0,000, (c) tingkat pemanfaatan kapasitas ; t-
hitung 2,142 dan sig 0,049.
12
 
Penelitian juga pernah dilakukan oleh Tongam Sihol Nababan  
“Permintaan Energi Listrik Rumah Tangga” dengan melakukan penelitian di Kota 
Medan. Model penelitian ini diestimasi dalam dua bentuk yaitu model dasar dan 
model pengembangan. Model dasar akan menggunakan variabel-variabel 
independen pokok (dasar) sebagaimana telah diestimasi oleh penelitian-penelitian 
terdahulu, yang meliputi variabel-variabel pendapatan, harga, indeks alat listrik, 
jumlah anggota keluarga, jumlah ruangan/kamar dalam rumah, harga energi lain 
sebagai substitusi listrik, dan ras.
13
 Sementara, dalam model pengembangan 
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variabel-variabel independen akan ditambah dengan variabel-variabel lainnya, 
terutama variabel-variabel yang berhubungan dengan demografik rumah tangga 
yang belum pernah diestimasi sebelumnya ataupun yang sudah pernah diestimasi, 
tetapi masih perlu dikembangkan. 
Kesimpulan penelitian ini permintaan energi listrik rumah tangga 
dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh variabel-variabel pendapatan, 
indeks alat listrik, jumlah anggota keluarga, jumlah ruangan atau kamar, harga 
bahan bakar minyak, dan kegiatan keluarga, serta dipengaruhi secara negatif dan 
signifikan oleh variabel willingness to pay (WTP) per KWh. Dari lima variabel 
demografik (pekerjaan, tingkat pendidikan, kegiatan keluarga, lokasi, layanan) 
yang ditambahkan pada model dasar (Model II) hanya variabel kegiatan keluarga 
yang berpengaruh secara signifikan terhadap permintaan energi listrik rumah 
tangga untuk setiap strata. Hal ini mengindikasikan bahwa frekuesnsi kegiatan 
merupakan variabel utama yang mempengaruhi permintaan energi listrik rumah 
tangga. 
Berdasarkan pada tinjauan empiris tersebut penelitian lebih lanjut dilakukan 
untuk membandingkan hasil penelitian sebelumnya dengan hasil penelitian yang 
akan dilakukan yaitu dengan menggunakan variabel dasar yaitu luas bangunan 
rumah dan beberapa variabel demografi yang meliputi, jumlah barang elektronik, 
dan jumlah anggota keluarga dengan lokasi pada  Kabupaten Soppeng. 
 
 E.    Perbedaan Dengan Penelitian Sebelumnya 
 
Penelitian ini memfokuskan pada permintaan listrik oleh rumah tangga di 
Kelurahan Tetti Kenrarae Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng sebagai 
konsumen utama pengguna Listrik. Penelitian ini memfokuskan kepada 3 variabel 
saja yaitu variabel luas bangunan rumah, alat elektronik dan jumlah anggota 
12 
 
 
 
keluarga. Data  yang di gunakan dalam Penelitian ini merupakan data primer 
dimana penulis terlibat langsung dengan sumber data sehingga bisa melihat 
langsung situasi dan kondisi dari sumber data. 
 
F.    Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1.  Tujuan Penelitian  
Tujuan dalam penelitian  ini adalah untuk mengetahui pengaruh  Luas 
bangunan rumah, alat elektronik dan anggota keluarga terhadap permintaan daya  
listrik rumah tangga di Kelurahan Tetti Kenrarae Kecamatan Marioriwawo 
Kabupaten Soppeng. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Bagi instansi/pemerintahan yang terkait, penelitian ini dapat dijadikan 
masukan dalam mengambil langkah untuk meningkatkan kualitas serta 
pelayanan yang diberikan kepada konsumen dan sebagai 
pertimbangan pemecahan masalah. 
b. Bagi masyarakat (rumah tangga), penelitian ini dapat menjadi 
referensi dalam menyusun rencana ataupun strategi terhadap 
penggunaan listrik secara efektif dan efisien. 
c. Bagi penulis, penelitian ini sebagai penerapan ilmu yang telah 
diterima di bangku kuliah 
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BAB II 
 
TINJAUAN TEORITIS 
 
A.  Tinjauan Pustaka 
 
1. Teori Permintaan 
Dari segi ilmu ekonomi pengertian permintaan sedikit berbeda dengan 
pengertian yang digunakan sehari-hari. Menurut pengertian sehari-hari, 
permintaan diartikan secara absolut yaitu menunjukkan jumlah barang yang 
dibutuhkan, sedangkan dari sudut ilmu ekonomi permintaan mempunyai arti 
apabila didukung oleh daya beli konsumen yang disebut dengan permintaan 
efektif. Jika permintaan hanya didasarkan atas kebutuhan saja dikatakan sebagai 
permintaan absolute.
14
 
Teori permintaan konsumen bermula dari teori perilaku konsumen dan 
teori perilaku konsumen bertitik tolak dari aksioma preferensi atau fungsi utilitas. 
Dalam perkembangan selanjutnya, teori perilaku konsumen ditandai dengan 
generalisasi konsep utilitas tersebut. Pada hakikatnya permintaan konsumen 
terhadap sesuatu jenis komoditas mencerminkan posisi keseimbangan konsumen 
yang telah mempertimbangkan berbagai tujuan untuk mencapai utilitas 
maksimum dengan jumlah pendapatan yang tersedia. Seorang konsumen 
dikatakan berada dalam posisi keseimbangan apabila pendapatannya telah 
dialokasikan kepada pembelian barang-barang yang memberikan utilitas 
maksimum. 
Menurut pengertian sehari–hari permintaan diartikan secara absolute yaitu 
jumlah barang yang dibutuhkan. Jalan pikiran ini didasarkan atas pemikiran 
manusia mempunyai kebutuhan. Atas kebutuhan inilah individu tersebut 
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mempunyai permintaan akan barang, semakin banyak penduduk suatu Negara 
makin besar permintaan masyarakat akan jenis barang. Permintaan menurut ilmu 
ekonomi diartikan sebagai jumlah barang yang dibeli oleh sejumlah konsumen 
dengan harga tertentu pada waktu dan tempat tertentu. Permintaan yang didukung 
oleh kekuatan daya beli disebut permintaan efektif, sedangkan permintaan yang 
hanya didasarkan atas kebutuhan saja disebut sebagai permintaan absolut atau 
potensial.  
Christensen et al  mengemukakan bahwa titik awal studi permintaan 
konsumen adalah fungsi permintaan yang menggambarkan jumlah barang yang 
dikonsumsi merupakan fungsi dari total pendapatan dan harga barang yang 
dinyatakan dalam bentuk maksimisasi utilitas.
15
 Demikian juga Cooper dan 
McLaren  menyatakan bahwa titik tolak teori permintaan adalah fungsi utilitas, 
yaitu bahwa fungsi permintaan dapat diderivasi atau diturunkan dari fungsi 
utilitas. Barten  dan Sandhu  mengemukakan tiga pendekatan yang dapat 
dilakukan untuk mendapatkan sistem permintaan. Pertama, melakukan spesifikasi 
fungsi utilitas dan memaksimumkannya dengan kendala pendapatan konsumen 
dan mendapatkan system permintaan yang dimaksud. Kedua, melakukan 
spesifikasi fungsi utilitas secara tidak langsung (indirect utility) dan mendapatkan 
sistem permintaan dengan memakai identitas Roy (Roy’s indentity)1). Ketiga, 
fungsi permintaan langsung dispesifikasikan, kemudian restriksi-restriksi fungsi 
permintaan dimasukkan (imposed) ke dalam fungsi permintaan yang telah 
dispesifikasikan. Begitu juga Philips  dalam melakukan estimasi fungsi 
permintaan, ada dua asumsi yang harus dipenuhi, yaitu 1) semua rumah tangga 
konsumen mempunyai selera yang identik, dan dengan demikian mempunyai 
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fungsi utilitas yang sama atau fungsi utilitas tidak berubah selama periode 
observasi, 2) harga semua barang yang lain dan total pengeluaran adalah tetap 
atau konstan.
16
 
Kemampuan membeli seseorang tergantung atas dua unsur pokok yaitu, 
pendapatan yang dibelanjakan dan harga barang yang dikehendaki. Apabila 
jumlah pendapatan yang dapat dibelanjakan oleh seseorang berubah, maka jumlah 
barang yang diminta juga akan berubah. Demikian juga halnya apabila harga 
barang yang dikehendaki berubah maka jumlah barang yang dibeli juga akan 
berubah.
17
 Terdapat dua model dasar permintaan yang berkaitan dengan harga, 
pertama adalah kenaikan harga menyebabkan para pembeli mencari barang lain 
yang dapat digunakan sebagai pengganti terhadap barang yang mengalami 
kenaikan harga (substitusi atau komplementer). Bila kenaikan harga suatu barang 
menyebabkan permintaan barang lain meningkat (hubungan positif), disebut 
barang substitusi. Apabila harga turun maka orang mengurangi pembelian 
terhadap barang lain dengan menambah pembelian terhadap barang yang 
mengalami penurunan harga. Penurunan harga suatu barang menyebabkan 
penurunan permintaaan barang-barang substitusinya, dimana barang substitusi 
adalah barang yang dapat berfungsi sebagai pengganti barang lain. Bila dua jenis 
barang saling melengkapi, penurunan harga salah satunya mengakibatkan 
kenaikan permintaan akan yang lainnya dan sebaliknya jika terjadi kenaikan harga 
salah satunya akan mengakibatkan penurunan permintaan terhadap barang yang 
lainnya. Bila kenaikan harga suatu barang menyebabkan permintaan barang lain 
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menurun (hubungan negatif), maka disebut barang komplementer. Kedua adalah 
kenaikan harga menyebabkan pendapatan real para pembeli berkurang.
18
 
Samuelson & Nordhaus juga menyatakan hal yang sama terkait harga dan 
permintaan, yaitu bahwa seseorang dalam usaha memenuhi kebutuhannya, 
pertama kali yang akan dilakukan adalah pemilihan atas berbagai barang dan jasa 
yang dibutuhkan, selain itu juga dilihat apakah harganya sesuai dengan 
kemampuan yang dimiliki. Jika harganya tidak sesuai, maka ia akan memilih 
barang dan jasa yang sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya.
19
 
Dalam analisis ekonomi diasumsikan bahwa permintaan suatu barang 
sangat dipengaruhi oleh harga dari barang itu sendiri (ceteris paribus). Permintaan 
seseorang atau masyarakat terhadap suatu barang ditentukan oleh banyak faktor, 
antara lain: harga barang itu sendiri, harga barang lain yang mempunyai kaitan 
erat dengan barang tersebut, pendapatan masyarakat, cita rasa masyarakat dan 
jumlah penduduk maka dapat dikatakan bahwa permintaan terhadap suatu barang 
dipengaruhi oleh banyak variabel.
20
 
Teori permintaan diturunkan dari prilaku konsumen dalam mencapai 
kepuasan maksimum dengan memaksimumkan kegunaan yang dibatasi oleh 
anggaran yang dimiliki. Hal ini tentu dapat dijelaskan dengan kurva permintaan, 
yaitu kurva yang menunjukkan hubungan antara jumlah maksimum dari barang 
yang dibeli oleh konsumen dengan harga alternatif pada waktu tertentu (ceteris 
paribus), dan pada harga tertentu orang selalu membeli jumlah yang lebih kecil 
bila mana hanya jumlah yang lebih kecil itu yang dapat diperolehnya. 
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Permintaan terhadap suatu komoditi yang dihasilkan oleh produsen terjadi 
karena konsumen bersedia membelinya. Komoditi yang dikonsumsi mempunyai 
sifat yang khas sebagaimana yang terdapat dalam faktor produksi. Semakin 
banyak komoditi tersebut dikonsumsi maka kegunaan komoditi tersebut akan 
semakin berkurang dengan demikian pembeli akan lebih banyak membeli 
komoditi tersebut jika harga satuanya menjadi lebih rendah.
21
 
 Mengelompokkan kerangka pemikiran Marshall bersifat parsial karena 
berdasarkan konsep ceteris paribus dimana permintaan dianggap sebagai kurva. 
Sementara itu Leon Walras lebih bersifat general karena memasukkan semua 
variabel yang mempengaruhi jumlah barang yang diminta. Sejalan dengan 
pemikiran Walras, beberapa ahli mengemukakan pendapatnya.
22
 Lipsey, Steiner 
dan Purvis mengemukakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat 
permintaan (determinant of demand) adalah harga komoditi itu sendiri, rata-rata 
penghasilan rumah tangga, harga komoditi yang berkaitan, selera (taste), 
distribusi pendapatan diantar rumah tangga, dan besarnya populasi.
23
 
Sudarsono mengatakan bahwa, tujuan dari teori permintaan adalah 
mempelajari dan menentukan berbagai faktor yang mempengaruhi permintaan. 
Faktor-faktor yang dimaksud adalah harga barang itu sendiri, harga barang 
lainnya (bersifat substitusi atau komplementer), pendapatan dan selera konsumen. 
Disamping variabel-variabel yang disebutkan diatas, maka distribusi pendapatan, 
jumlah penduduk, tingkat preferensi konsumen, kebijaksanaan pemerintah, tingkat 
permintaan dan pendapatan sebelumnya turut juga mempengaruhi permintaan 
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terhadap suatu barang.
24
Selanjutnya Reksoprayitno, memilah perkembangan teori 
permintaan konsumen atas dua bagiwan yaitu: teori permintaan statis dan teori 
permintaan dinamis. Teori permintaan statis dinamakan juga sebagai teori 
permintaan tradisional, yang memusatkan perhatiannya pada prilaku konsumen 
serta beberapa faktor lain yang mempengaruhi permintaannya. Faktor-faktor ini 
antara lain adalah: harga barang yang diminta, harga barang lainnya, tingkat 
pendapatan dan selera. Teori permintaan statis ini didasarkan pada beberapa 
asumsi yaitu: permintaan pasar merupakan total permintaan perseorangan 
(individu), konsumen berperilaku rasional, sementara harga dan pendapatan 
dianggap tetap dan yang termasuk dalam teori permintaan statis ini adalah teori 
utilitas ordinal (ordinal utility theory) dan teori kardinal utilitas (cardinal utility 
theory).
25
 
Teori utilitas ordinal dan teori utilitas kardinal merupakan pendekatan teori 
tingkah laku konsumen. Pendekatan nilai guna (utility) kardinal atau sering 
disebut teori nilai subyektif bahwa dianggap manfaat atau kenikmatan yang 
diperoleh seorang konsumen dapat dinyatakan secara kuantitatif/dapat diukur. 
Teori ini berpandangan bahwa keseimbangan konsumen dalam memaksimumkan 
kepuasan atas konsumsi berbagai macam barang, dilihat dari seberapa besar uang 
yang dikeluarkan untuk membeli unit tambahan dari berbagai jenis barang yang 
akan memberikan nilai guna marginal yang sama besarnya dengan menggunakan 
alat analisis marginal utility. 
Pendekatan nilai guna ordinal atau disebut analisis kurva indeference yaitu 
manfaat yang diperoleh masyarakat dari mengkonsumsikan barang tidak dapat 
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diukur/kualitatif dengan menggunakan alat analisis indifference curve atau kurva 
kepuasan sama. 
Selain itu terdapat teori utility (nilai guna) yang merupakan teori ekonomi 
yang mempelajari kepuasan atau kenikmatan yang diperoleh seorang konsumen 
dari mengkonsumsikan barang dan jasa. Nilai guna ini dibedakan diantara dua 
pengertian, yaitu marginal utility (kepuasan marginal)  dan total utility. Marginal 
utility merupakan pertambahan atau pengurangan kepuasan sebagai akibat adanya 
pertambahan atau pengurangan penggunaan satu unit barang tertentu. Sedangkan 
total utility yaitu keseluruhan kepuasan yang diperoleh dari mengkonsumsi 
sejumlah barang tertentu. 
Teori permintaan menerangkan sifat dari permintaan pembeli pada 
suatukomoditas (barang dan jasa) dan juga menerangkan hubungan antara jumlah 
yang diminta dan harga serta pembentukan kurva permintaan. Analisis 
permintaanmerupakan alat yang penting untuk : 
a) Memahami respon harga dan kuantitas suatu komoditas terhadap 
perubahan variabel–variabel ekonomi 
b) Menganalisis interaksi yang kompetitif antara penjual dan pembeli dalam 
menghasilakan harga dan kuantitas suatu komoditas 
c) Menunjukkan kebebasan yang diberikan pasar pada konsumen dan 
produsen 
d) Menganalisis efek berbagai intervensi kebijakan pemerintah dipasar 
Suatu komoditas dihasilkan oleh produsen karena dibutuhkan oleh 
konsumen dan karena konsumen bersedia membelinya, konsumen mau membeli 
komoditas–komoditas yang mereka perlukan itu apabila harganya sesuai dengan 
ekspetasi atau keinginan mereka dan bila komoditas tersebut berguna baginya. 
Komoditas atau barang dan jasa yang dikonsumsi mempunyai sifat yang khas 
20 
 
 
 
sebagaimana yang terdapat dalam faktor–faktor produksi yaitu semakin banyak 
komoditas tersebut di konsumsi maka kegunaan akan semakin berkurang. 
 
  2. Hukum Permintaan 
Dalam teori ekonomi besarnya permintaan atas suatu barang biasanya 
dihubungkan dengan tingkat harganya. Faktor selain harga dianggap  tidak 
mengalami perubahan. Sifat hubungan diantara tingkat harga suatu barang dengan 
jumlah permintaan atas barang tersebut disebut hukum permintaan.Hukum 
permintaan menyatakan, “Jika harga suatu barang naik, maka jumlah yang 
diminta akan barang tersebut turun. Dan jika harga suatu barang turun, maka 
jumlah yang diminta barang tersebut naik cateris paribus”26. 
Perilaku konsumen yang sederhana dapat dijelaskan dalam hukum 
permintaan yang menyatakan bahwa bila harga suatu barang naik ceteris 
paribus,maka jumlah barang yang diminta konsumen tersebut akan turun dan 
sebaliknya jika harga barang tersebut turun maka jumlah barang diminta oleh 
konsumenakan naik. Definisi dari ceteris paribus adalah bahwa semua faktor– 
faktor lain yang mempengaruhi jumlah barang yang diminta dianggap tidak 
berubah. 
Kenaikan harga dan permintaan seperti tersebut diatas disebabkan oleh  : 
1. Kenaikan harga menyebabkan pembeli mencari barang yang lain yangdapat 
digunakan sebagai pengganti atas barang yang mengetahui 
kenaikanharga, demikian sebaliknya 
2. Kenaikan harga menyebakan pendapatan riil para pembeli berkurangSetiap 
penurunan harga suatu barang tanpa ada perubahan atas hargabarang lain 
atau pendapatan yang diterimanya selalu berarti kenaikan pendapatanriil, 
yaitu jumlah barang yang dibeli. Gejala ini dinamakan efek penurunan 
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harga. Kemudian apabila kuantitas barang yang diminta cenderung turun 
apabila harga naik, terdapat dua alasan:
27
 
a) Efek subtitusi 
Apabila harga sebuah barang naik, maka konsumen akan menggantikannya 
dengan barang–barang yang serupa lainnya 
b) Efek pendapatan 
Apabila harga naik maka konsumen menganngap bahwa dirinya sekarang 
lebih miskin daripada sebelumnya dan sebaliknya apabila harga turun maka 
konsumen akan menganggap dirinya lebih berkecukupan dibanding 
sebelumnya. 
3. Kurva Permintaan 
Kurva permintaan diperoleh dengan menambahkan seluruh kuantitas yang 
diminta oleh seluruh individu apda tiap tingkat harga. Maka dari itu banyak faktor 
yang menentukan permintaan salah satu yang terpenting adalah harga barang itu 
sendiri. Kurva permintaan menggambarkan hal ini dengan menganggap bahwa 
faktor–faktor lain selain harga atau hal–hal lain dianggap tetap tidak berubahatau 
konstan disebut ceteris paribus. Bila faktor–faktor lain, bukan harga mengalami 
perubahan maka kurva perminataan akan bergeser ke kiri ataupun kekanan. 
Faktor–faktor selain harga barang itu sendiri menentukan permintaan 
konsumen individual dan permintaan pasar adalah selera atau preferensi 
konsumen akan barang tersebut, banyaknya konsumen individual di pasar, 
pendapatan, banyaknya konsumen, harag barang–barang lain yang 
berhubungandengan barang tersebut baik yang merupakan barang pengganti 
maupun barang pelengkapnya, dan ekspetasi atau prakiraan konsumen akan 
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harga–harga dan pendapatannya di masa depan. Hal ini dapat dituliskan sebagai 
berikut : 
D = f ( S, , Y, B, K) 
D = Permintaan konsumen akan suatu barang 
S = Selera konsumen akan suatu barang 
= Harga barang tersebut 
= Harga barang lain baik barang pelengkap atau barang substitusi 
Y = Pendapatan konsumen 
B = Banyaknya konsumen 
K = Ekspetasi konsumen 
1) Selera. Perubahan selera konsumen yang lebih menyenangi barang–barang 
tersebut misalnya karena pengaruh iklan berarti lebih banyak barang yang 
diminta pada setiap tingkat harga. Jadi permintaan akan naik atau kurva 
permintaan akan bergeser ke kanan, sebaliknya berkurangnya selera konsumen 
akan barang–barang tersebut akan menyebabkan permintaan turun yang 
berarti kurva permintaan bergeser ke kiri. 
2) Harga barang lain yang bersangkutan. Barang–barang lain yang bersangkutan 
bias merupakan barang substitusi (penggganti) atau barang komplementer 
(pelengkap) atau barang lain yang tidak ada hubungan kenaikan harga barang 
subtitusi berarti menurunkan harga barang tersebut tidak berubah. Lalu barang 
tersebut akan menjadi murah secara relative. maka permintaan akan suatu 
barang akan naik bila harga barangsubtitusinya naik, begitu pula sebaliknya. 
3) Pendapatan konsumen. Pengaruh perubahan pendapatan terhadap permintaan 
adalah prinsip agak sedikit kompleks karena efeknya akanmempunyai dua 
kemungkinan. Pada umunya pengaruh pendapatan terhadap permintaan adalah 
prinsip dalam arti bahwa kenaikan pendapatanakan menaikkan permintaan. 
23 
 
 
 
Hal tersebut terjadi pada barang superior /barang normal kemudian kasus lain 
terjadi pada barang inferior karenapada suatu saat kenaikan pendapatan justru 
mengalami penurunan permintaan. Apabila pendapatan berubah maka jenis 
barang dapat dibedakan sebagai berikut:
28
 
a. Barang inferior 
Barang inferior yaitu barang yang banyak diminta oleh orang-
orangyang berpendapatan rendah. Apabila pendapatan bertambah maka 
permintaan akan barang-barang inferior akan digantikan oleh barang 
barang yang lebih baik mutunya. 
b. Barang esensial 
Barang esensial yaitu barang yang sangat penting artinya dalam 
kehidupan masyarakat sehari-hari yang biasanya terdiri dari kebutuhan 
pokok masyarakat seperti makanan dan pakaian. 
c. Barang normal 
Barang normal yaitu barang dimana permintaan atas barang akibat 
kenaikan pendapatan yang disebabkan oleh 2 faktor yaitu : 
a) Pertambahan pendapatan menambah kemampuan untuk membeli 
lebih banyak barang. 
b) Pertambahan pendapatan memungkinkan seseorang menukar 
konsumsi mereka dari barang yang kurang baik mutunya ke 
barangyang lebih baik mutunya. 
d. Barang mewah 
Barang mewah adalah suatu barang yang akan dikonsumsi oleh 
masyarakat apabila pendapatan masyarakat sudah menjadi relatif lebih 
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tinggi. Barang mewah ini akan dibeli oleh masyarakat apabila 
kebutuhan mereka akan bahan pokok sudah terpenuhi. 
4) Banyaknya konsumen pembeli. Bila volume pembelian masing–masing 
konsumen adalah sama maka kenaikan jumlah konsumen di pasar yang 
diakibatkan oleh perbaikan transportasi dan komunikasi atau karena adanya 
pertambahan penduduk akan menyebabkan kenaikan permintaanyang 
menggeser kurva ke kanan. Penurunan jumlah atau banyaknya konsumen akan 
menyebabkan hal yang sebaliknya, yaitu berupa penurunan permintaan. 
5) Ekspetasi. Ekspetasi para konsumen bahwa harga–harga akan naik di masa 
depan mungkin menyebabkan mereka membeli barang tersebut sekarang 
untuk menghindari kemungkinan kerugian akibat kenaikan harga barang 
tersebut. Demikian juga halnya bila konsumen memprakirakan pendapatannya 
akan naik di masa depan. Hal yang sebaliknya terjadi yaitu penurunan 
permintaan bila para konsumen memperkirakan bahwa di masadepan harga-
harga akan naik atau pendapatannya turun. 
Kurva permintaan akan suatu barang menunjukkan hubungan antara 
jumlah yang diminta dengan harganya dengan menganggap bahwa hal–hal lain 
yang dianggap konstan atau tetap tak berubah, yaitu anggapan ceteris paribus. 
 
   3. Elastisitas Permintaan 
Dalam analisis ekonomi, secara teori maupun dalam praktek sehari-hari, 
adalah sangat berguna untuk mengetahui sampai sejauh mana resposifnya 
permintaan terhadap perubahan harga. Oleh sebab itu perlu dikembangkan satu 
pengukuran kuantitatif yang menunjukkan sampai di mana besarnya pengaruh 
perubahan harga terhadap perubahan permintaan. Ukuran ini dinamakan elastisitas 
permintaan. 
25 
 
 
 
Elastisitas adalah suatu pengertian yang menggambarkan derajat 
kepekaan. Elastisitas permintaan menggambarkan derajat kepekaan fungsi 
permintaan terhadap perubahan yang terjadi pada variabel–variabel yang 
menggantinya. Besarnya koefisien elastisitas ditunjukkan oleh perbandingan 
antara persentase perubahan dalam variable tidak bebas itu dan persentase 
perubahan variabel bebas yang mempengaruhinya.
29
 
Suparmoko membagi atas tiga elastisitas permintaan, yaitu elastisitas 
permintaan terhadap harga (price elasticity of demand), elastisitas permintaan 
terhadap pendapatan (income elasticity of demand), dan elastisitas permintaan 
silang (cross price elasticity of demand). Elastisitas permintaan terhadap harga, 
mengukur seberapa besar perubahan jumlah komoditas yang diminta apabila 
harganya berubah. Jadi elastisitas permintaan terhadap harga adalah ukuran 
kepekaan perubahan jumlah komoditas yang diminta terhadap perubahan harga 
komoditas tersebut dengan asumsi ceteris paribus. Nilai elastisitas permintaan 
terhadap harga merupakan hasil bagi antara persentase perubahan harga. Nilai 
yang diperoleh tersebut merupakan suatu besaran yang menggambarkan sampai 
berapa besarkah perubahan jumlah komoditas yang diminta apabila dibandingkan 
dengan perubahan harga.
30
 
Faktor-faktor yang mempengaruhi elastisitas permintaan yaitu banyaknya 
barang pengganti yang tersedia, jumlah penggunaan barang tersebut, besarnya 
persentase pendapatan yang dibelanjakan dan jangka waktu dimana permintaan itu 
di analisis.
31
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Koefisien yang menunjukkan besarnya perubahan permintaan atas suatu 
komoditas sebagai akibat dari perubahan pendapatan konsumen dikenal dengan 
elastisitas permintaan terhadap pendapatan. Elasisitas permintaan terhadap 
pendapatan merupakan suatu besaran yang berguna untuk menunjukkan 
responsivitas konsumsi suatu komoditas terhadap perubahan pendapatan (income). 
 
B. Variabel Permintaan Listrik Terhadap Permintaan Daya Listrik Rumah 
Tangga 
Banyak faktor yang mempengaruhi permintaan dan penggunaan energi 
listrik rumah tangga. Pola dan dasarnya penggunaan energi listrik akan berbeda 
untuk setiap kelompok konsumennya yang tergantung pada dua faktor, yaitu 1) 
untuk objek apa energi listrik tersebut digunakan, dan 2) waktu penggunaan 
(hours load).
32
 
1. Luas Bangunan Rumah 
Luas bangunan rumah  merupakan faktor yang sangat penting dalam 
menentukan corak permintaan terhadap Listrik. variabel utama yang berpengaruh 
pada permintaan energi listrik rumah tangga adalah Luas bangunan rumah. 
Luas bangunan rumah berpengaruh terhadap permintaan listrik, untuk 
menerangi setiap ruangan yang ada sehingga semakin banyak ruangan  maka 
semakin banyak listrik yang dibutuhkan untuk menerangi ruangan tersebut. 
2. Jumlah Jumlah anggota Keluarga Terhadap Permintaan Energi 
Listrik 
Permintaan energi listrik suatu rumah tangga tidak hanya merefleksikan 
pendapatan dan harga, tetapi juga merefleksikan karakteristik-karakteristik 
demografik dan sosial di mana rumah tangga berada, karena hal ini dapat 
mempengaruhi fungsi utilitas rumah tangga tersebut. Variabel demografik  yang 
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digunakan dalam penelitian ini adalah  jumlah anggota keluarga. Semakin banyak 
anggota keluarga maka  akan menaikkan permintaan listrik
33
 
3.  Barang Elektronik Terhadap Permintaan Listrik 
Permintaan energi listrik dipengaruhi oleh variabel-variabel, seperti: harga 
(tarif), pendapatan, harga barang lain, banyaknya peralatan listrik yang digunakan, 
harga peralatan listrik yang digunakan, waktu beban puncak, tingkat kegiatan 
ekonomi, iklim dan lain-lain. 
Semakin banyak jumlah barang elektronik yang digunakan tanpa 
memperhatikan besarnya daya yang barang elektronik tersebut, maka pemakaian 
listrik akan semakin meningkat dan biaya yang dikeluarkan juga akan semakin 
menigkat. 
 
B. Energi Listrik : Karakteristik, Bentuk Beban dan Tarif 
 
Culp dalam Nababan  menjelaskan bahwa energi listrik merupaka energi 
yang berkaitan dengan aliran atau akumulasi muatan listrik. Energi listrik 
merupakan bentuk energi yang sangat berguna karena dengan mudah dapat diubah 
ke hampir semua bentuk energi dengan efisiensi konversi yang tinggi, misalnya 
energi panas, energi mekanik, dan lain-lain.
34
 
Dalam kehidupan sehari-hari, energi listrik sudah merupakan kebutuhan 
pokok yang sama pentingnya dengan kebutuhan-kebutuhan lain. Pada umumnya 
energi listrik digunakan untuk berbagai tujuan seperti sumber tenaga pembangkit 
energi operasi (mesin-mesin), penerangan, sumber energi barang-barang 
elektronik, alat pemanas, pendingin (air conditioning/AC), alat pengawet (kulkas), 
pompa air, memasak, penggilingan, pengirikan, dan lain sebagainya.  
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Energi listrik sebagai suatu komoditi pada dasarnya tidak dapat disimpan, 
tetapi harus dibangkitkan seketika (diproduksi) dan langsung disalurkan kepada 
pemakai akhir. Kadir  menyatakan bahwa secara umum usaha penyediaan usaha 
tenaga listrik, sebagai suatu teknologi dari produksi, transmisi dan distribusi 
tenaga listrik, merupakan suatu monopoli alamiah dengan karakteristik-
karakteristik berikut : 1) bekerja dengan skala ekonomi yang menguntungkan, 2) 
dengan peningkatan daya, harga produk per satuan akan turun.
35
 Karakteristik-
karakteristik ini menyebabkan bahwa pengukuran, penetapan harga, ataupun 
penentuan tarif menjadi lebih sulit dibandingkan dengan barang-barang lainnya. 
Yusgiantoro  lebih lanjut mengemukakan bahwa industri kelistrikan yang 
memiliki sifat monopoli alamiah memerlukan intervensi pemerintah terutama 
dalam penetapan harga (diskriminasi harga) dan jumlah tenaga listrik yang harus 
diproduksi karena monopoli seperti ini terkait langsung dengan kesejahteraan 
masyarakat (welfare society). Menurutnya, selain bersifat monopoli alamiah, 
energi listrik memiliki sifat lain, yaitu 1) energi listrik adalah komoditas yang 
tidak dapat disimpan dalam jumlah besar, 2) harus diproduksi seketika serta 
langsung disalurkan kepada pemakai akhir dalam kuantitas dan kualitas yang tepat 
saat dibutuhkan, 3) jika tenaga listrik berlebih, maka ia tidak termanfaatkan dan 
sebaliknya jika terjadi kekurangan persediaan listrik akan terjadi pemadaman atau 
krisis energi listrik.
36
 
Hinz juga menyatakan bahwa energi listrik tidak dapat disimpan, 
memerlukan persediaan yang tepat (reliable) dan penyesuaian waktu dengan 
permintaan sangat diperlukan.
37
 Sedangkan Watson et al  menyatakan bahwa 
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energi listrik termasuk barang yang tidak dapat diraba atau dilihat (intangible), 
diproduksi dan dibeli secara terus menerus. Selanjutnya Amarullah  mengatakan 
bahwa listrik tidak dikonsumsi sebagai suatu produk akhir. Listrik merupakan 
input-antara yang digunakan pada aktivitas ataupun proses yang menghasilkan 
produk-akhir, bersama-sama dengan barang kapital dan jasa lainnya. 
Berdasarkan uraian-uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa energi listrik 
memiliki karakateristik yang unik yang berbeda dari produk-produk fisik lainnya, 
yaitu memiliki monopoli alamiah, tidak dapat disimpan atau tidak memiliki 
persediaan, harus diproduksi secara terus menerus, dan tidak dikonsumsi sebagai 
produk akhir. 
Selain karakteristik-karaktersitik di atas, energi listrik juga memiliki 
bentuk beban. Beban energi listrik (electric load) adalah permintaan energi listrik 
dari suatu peralatan listrik untuk menarik/memperoleh tenaga (energi) dari sistem 
utilisasi listrik yang digunakan untuk berbagai tujuan seperti penerangan, 
pemanasan, pendingin, penggerak mesin-mesin, dan lain-lain, yang diukur dalam 
unit volt ampere atau watt, kilowatt (ribuan watt) atau mega watt (jutaan watt). 
Sedangkan beban puncak (peak load) adalah jumlah permintaan tenaga 
maksimum yang terjadi ketika adanya penggunaan yang simultan dari semua 
konsumen atau adanya penggunaan alat-alat listrik pada posisi-posisi maksimum. 
Bentuk beban listrik dibedakan berdasarkan kelompok atau jenis 
konsumennya yang terdiri atas 1) konsumen rumah tangga, 2) konsumen 
komersial atau bisnis, 3) konsumen industri/pabrik. Karakteristik beban tersebut 
berbeda pada setiap kelompok konsumennya tergantung pada waktu 
penggunaannya.
38
 Hollen menyatakan bahwa konsumsi listrik terjadi pada tiga 
sektor utama, yaitu 1) listrik yang dikonsumsi oleh rumah tangga termasuk dalam 
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residential sector, 2) listrik yang dikonsumsi oleh kegiatan-kegiatan bisnis 
manufaktur termasuk dalam industrial sector, 3) commercial sector mencakup 
konsumsi listrik untuk kegiatan-kegiatan bisnis non-manufaktur seperti bangunan-
bangunan kantor, rumah sakit, toko-toko eceran, restoran, pergudangan, dll.
39
 
Di Indonesia, menurut PT PLN, bentuk beban listrik dibedakan 
berdasarkan klasifikasi kelompok pelanggan yaitu sosial, rumah tangga, bisnis, 
industri, pemerintah, traksi, curah (bulk), dan multiguna. Pada setiap kelompok 
pelanggan dibagi lagi berdasarkan batas daya energi listrik yang dikonsumsi serta 
berdasarkan tarif atau harga yang dibebankan, yaitu Kelompok Sosial terdiri atas 
S-1, S-2, S-3 ; Kelompok Rumah Tangga terdiri atas R-1, R-2, R-3; Kelompok 
Industri terdiri atas I-1, I-2, I-3, I-4 ; dan Kelompok Pemerintah terdiri atas P-1, P-
2, P-3. 
Tarif listrik di Indonesia yang masih berlaku sampai saat ini adalah Tarif 
Dasar Listrik (TDL) PT PLN (Persero) tahun 2003 tahap III periode 1 Juli–30 
September 2003 (PT. PLN (Persero), 2003). Pada TDL 2003, ada lima kelompok 
tarif, yaitu kelompok S (tarif untuk keperluan sosial), kelompok R (tarif untuk 
keperluan rumah tangga), kelompok B (tarif untuk keperluan bisnis, atau 
komersial), kelompok I (tarif untuk keperluan industri) dan kelompok P (tarif 
untuk keperluan pemerintah/publik). 
 
D.    Rumah Tangga Sebagai Konsumen 
Konsumen adalah semua anggota masyarakat yang menerima uang dan 
kemudian membelanjakan untuk pembelanjaan barang dan jasa. Dalam 
perekonomian konsumen bertindak sebagai pemakai barang dan jasa untuk 
dikonsumsi. Konsumen pada umumnya terdiri dari individu atau perorangan 
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dalam masyarakat dalam kenyataannya sebagian besar terkumpul dalam suatu 
rumah tangga. 
Menurut Lipsey sebuah rumah tangga didefinisikan sebagai semua orang 
yang bertempat tinggal dalam satu atap dan memuat keputusan keuangan bagi 
mereka. Lipsey merumuskan rumah tangga yaitu rumah tangga mengambil 
keputusan yang konsisten seperti rumah tangga itu terdiri dari satu orang, 
sehingga dapat dikatakan bahwa rumah tangga merupakan titik pusat perilaku 
konsumen rumah tangga secara konsisten berusaha memperoleh keputusan 
maksimal atau utilitas dalam batas sumber daya yang tersedia; rumah tangga 
merupakan pemilik utama faktor produksi yang dijual pada perusahaan dan 
menerima penghasilan sebagai imbalannnya.
40
 
Menurut Sadono Sukirno, pada umumnya rumah tangga menggunakan 
penghasilannya untuk 2 macam tujuan, yaitu membeli berbagai macam barang 
atau jasa yang diperlukan memungkinkan rumah tangga menjadi konsumen. Pada 
perekonomian yang rendah taraf perkembangannya sebagian besar pendapatan 
dibelanjakan untuk keperluan sehari-hari yang paling pokok (makan dan 
pakaian).Selain itu disimpan atau ditabung. Penabung ini dikatakan untuk 
memperoleh bunga atau deviden dan sebagai dana untuk menghadapi berbagai 
kemungkinan kesusahan di masa depan atau untuk berjaga-jaga.
41
 
  
 E.   Kerangka Pikir 
 
Untuk memudahkan kegiatan penelitian yang akan dilakukan serta untuk 
memperjelas akar pemikiran dalam penelitian ini, Penelitian ini menggunakan 
variabel independen (variabel bebas) dan variabel dependen (variabel terikat), 
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berdasarkan pengamatan peneliti dalam kaitan permintaan dan acuan penelitian 
terdahulu, variabel bebas dalam penelitian ini adalah luas bangunan rumah, 
jumlah barang elektronik, jumlah anggota keluarga, dimana ketiga variabel bebas 
tersebut akan dilihat sejauh mana mempengaruhi permintaan daya listrik rumah 
tangga sebagai variabel terikat Di Kelurahan Tetti Kenrarae Kecamatan 
Marioriwawo Kabupaten Soppeng. 
 
Berikut ini gambar kerangka pikir tersebut. 
Gambar 2.1 
Skema kerangka pikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
F.    Definisi Operasional 
 
1. Untuk memperjelas variable-variabel yang akan dianalisis dalam penelitian 
ini, maka perlu dijabarkan definisi operasional sebagai berikut: Permintaan 
listrik pada rumah tangga (Y) adalah besarnya biaya listrik pada sebuah 
 
Luas Bangunan 
(x1) 
 
Jumlah Barang Elektronik 
 
(x2) 
Permintaan Daya 
Listrik Pelanggan 
Rumah Tangga 
(y) 
 
 
 
 
Jumlah Anggota Keluarga 
 
(x3) 
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rumah tangga per bulan di Sulawesi Selatan. Variabel permintaan daya 
listrik pada rumah tangga dinyatakan dalam satuan VA. 
2. Luas bangunan  Rumah (X1) adalah  Luas Bangunan Rumah  Tangga  di 
Kabupaten Soppeng. Variabel Luas bangunan rumah  dinyatakan dalam 
satuan meter 
3. Jumlah barang elektronik (X2)adalah banyaknya barang elektronik yang 
digunakan oleh suatu rumah tangga. Barang elektronik ditentukan 
berdasarkan rutinitas pemakaiannya dan barkapasitas besar dalam 
menyerap energi listrik. Variabel ini dinyatakan dalam satuan  unit. 
4. Jumlah anggota keluarga (X3) adalah banyaknya anggota keluarga yang 
tinggal menetap dalam satu rumah tangga dinyatakan dalam satuan orang. 
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BAB III 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
 
1. Jenis penelitian 
 
Jenis penelitian dari segi pendekatan dibagi menjadi dua macam yaitu 
pendekatan kuantitatif dan pendekatan kualitatif. Sedangkan dalam penelitian ini 
menggunakan pendekatan deskriptif  kuantitatif. Pendekatan deskriptif kuantitatif 
pada dasarnya menekankan analisisnya pada data-data numerikal (angka) yang 
diolah dengan metode statistika.Pada dasarnya, pendekatan kuantitatif dilakukan 
pada penelitian inferensial (dalam rangka pengujian hipotesis) dan menyandarkan 
kesimpulan hasilnya pada suatu probabilitas kesalahan penolakan hipotesis nihil. 
Dengan metode kuantitatif akan diperoleh signifikansi perbedaan kelompok atau 
signifikansi hubungan antar variabel yang diteliti.  
 
2. Lokasi dan waktu penelitian 
Lokasi penelitian ini di lakukanpermintaan listrik Di Kelurahan Tetti 
Kenrarae Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng,  permintaan daya listrik 
rumah tangga, pendapatan keluarga, jumlah anggota keluarga, jumlah barang 
elektronik. Waktu penelitian  di lakukan terhitung tanggal  Februari sampai Maret 
2014 
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B. Pendekatan Penelitian 
 
1. Pengumpulan data yang dilakukan peneliti dengan melakukan observasi ke 
tempat penelitiaan 
2. Penelitian kepustakaan (Library Research) 
Data yang dilakukan melalui membaca data-data, laporan, teori, atau jurnal 
yang mempunyai hubungan dengan permasalahan yang akan dibahas.  
 
C.  Populasi Dan Sampel 
 
1. Populasi  
Populasi adalah keseluruhan obyek yang menjadi sasaran penelitian.Jadi 
populasi penelitian ini adalah seluruh rumah tangga di Kelurahan Tetti Kenrarae 
Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng sebanyak 1598 KK.
42
 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari populasi yang diharapkan mampu mewakili 
populasi dalam penelitian. Untuk menentukan besarnya sampel menurut Arikunto  
apabila subjek kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya 
penelitian populasi. Jika subjeknya lebih besar dapat diambil antara 10-15 % atau 
20-25 %.
43
 Dalam penelitian ini populasinya adalah 1598 Rumah tangga  sehingga  
penulis menentukan sampel sebanyak 10%  dari total populasi yaitu sebanyak  
159.80  dibulatkan menjadi 160 rumah tangga.  
 
 
 
                                                          
42
 Kantor kelurahan Kec. Marioriwawo Kabupaten Soppeng 
43
 Arikunto.2002.Metodologi Penelitian Suatu Pendekatan Proposal hal 112 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
 
Tekhnik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah : 
1. Observasi yaitu melakukan pengamatan langsung pada obyek penelitian Di 
Kelurahan Tetti Kenrarae Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng. 
2. Angket atau Kusioner yaitu sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan 
untuk memperoleh informasi dari responden dengan melakukan penyebaran 
daftar pertanyaan (kuesioner) pada para kepala rumah tangga Di Kelurahan 
Tetti Kenrarae Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng. 
3. Wawancara yaitu penulis mengadakan Tanya jawab langsung kepada para 
kepala rumah tangga Di Kelurahan Tetti Kenrarae Kecamatan Marioriwawo 
Kabupaten Soppeng. 
4. Dokumentasi yaitu mengumpulkan berbagai keterangan yang berkaitan 
dengan permasalahan yang ada, serta mendokumentasikan penelitian tersebut 
dengan pemotretan atau foto obyek penelitian. 
 
E. Teknik  Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan meotde statistika untuk keperluan estimasi. 
Dalam metode ini statistika alat analisis yang biasa dipakai dalam khasanah 
penelitian adalah analisis regresi. Analisis regresi pada dasarnya adalah studi atas 
ketergantungan suatu variabel yaitu variabel yang tergantung pada variable yang 
lain yang di sebut dengan variabel bebas dengan tujuan untuk mengestimasi 
dengan meramalkan nilai populasi berdasarkan nilai tertentu dari variabel yang 
diketahui. 
Model analisis yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah model 
analisis inferensial, yaitu analisis regresi berganda untuk mengetahui pengaruh 
pendapatan, jumlah anggota keluarga, dan jumlah alat elektronik terhadap 
37 
 
 
 
permintaan listrik rumah tangga di Kabupaten Soppeng yang dinyatakan dalam 
bentuk fungsi sebagai berikut: 
Y = f (X1, X2, X3) ………………………………………… (1) 
Secara eksplisit dapat dinyatakan dalam fungsi Cobb-Douglas berikut: 
  Y =  β0 X1
β1 
X2
β2
 X3
 β3
e
(β3X3+μ)……………..….……...……… (2) 
Persamaan regresi linear dari Y terhadap X di rumuskan sebagai berikut: 
  Y = a+b1 X1+b2X2+b3X3...............................................................(3) 
Y  = Permintaan listrik rumah tangga 
β0  = Konstanta 
β1-β3 = Parameter  
X1  = Luas bangunan 
X2  = Jumlah barang elektronik 
X3  =  Jumlah anggota keluarga  
e   = Bilangan eksponensial 
  = Error term 
a  = intersep 
b  =koefisien/ slop 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini meliputi pengujian serempak (uji-
f), pengujian individu (uji-t), dan pengujian ketetapan perkiraan (R
2
), uji asumsi 
klasik yang meliputi multikolinearitas, heteroskedasitas dan autokorelasi. 
 
F. Rancangan Uji Hipotesis 
Uji hipotesis berguna untuk memeriksa atau menguji apakah variabel-
variabel yang digunakan dalam model regresi signifikan atau tidak. Maksud dari 
signifikan ini adalah suatu nilai dari parameter regresi yang secara statistik tidak 
sama dengan nol. Ada dua jenis uji hipotesis yang dapat dilakukan terhadap 
variabel regresi. Uji tersebut adalah Uji-F dan Uji-t. 
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1.   Uji t  
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen 
secara individu berpengaruh signifikan atau tidak terhadap variabel dependen. 
Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut: 
H0 : βk = 0 
H1 : βk ≠ 0 
Kriteria uji yang digunakan adalah jika t-test lebih besar dari nilai t-table 
(t-test > t-table misalnya pada tingkaat signifikansi level of significancy) 5%, 
maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak (rejected), artinya variabel independen 
secara individual mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel 
dependen. Sebaliknya, jika nilai t-test lebih kecil dari nilai t-table (t-test < t-table) 
misalnya pada tingkaat signifikansi (level of significancy) 5%, maka dapat 
disimpulkan bahwa H0 ditolak (rejected), artinya variabel independen secara 
individual mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.  
Selain itu, jika probabilitas (p-value) lebih kecil dari taraf nyata misalnya pada 
(α=5%) maka dapat digunakan juga untuk menolak H0. demikian pula sebaliknya. 
 
2. Uji f 
Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen di dalam 
model secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen yang 
digunakan. Perumusan hipotesis pada Uji-F adalah : 
H0 : β1 = β2 = β3 = βk = 0 
H1 : Minimal ada satu nilai β yang tidak sama dengan nol 
Kriteria ujinya adalah jika Fhitung >Ftabel, misalnya pada tingkat signifikansi 
(level of significancy) 5%, maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak (rejected), 
artinya variabel independen secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap variabel dependen. Sebaliknya, jika nilai Fhitung > Ftabel 
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misalnya pada tingkat signifikansi 5%, maka dapat disimpulkan bahwa H0 tidak 
ditolak (not rejected), artinya variabel independen secara bersama-sama tidak 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 
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BAB IV 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Kelurahan Tettikenrarae merupakan kelurahan yang mayoritas 
penduduknya beragama islam dengan sumber penghasil petani dan sebagian kecil 
bergerak dibidang perdagangan. Dalam hal pemerintahan di Kelurahan 
Tettikenrarae terdiri dari 6 buah RT dan 24 buah RW. 
Masing-masing wilayah mempunyai potensi sumber daya yang berbeda 
meskipun perbedaan itu relatif kecil, sehingga dengan pemanfaatan sumber daya 
yang ada relatif sama untuk menunjang pertumbuhan pembangunan. 
Kelurahan Tettikenrarae merupakan satu dari 2 kelurahan dan 11 desa 
yang ada di Kecamatan Marioriwawo yang terletak sekitar ± 19 km dari ibu kota 
Kabupaten Soppeng dan memiliki jarak ± 0.35 km dari pusat pemerintahan 
kecamatan. Kelurahan Tettikenrarae memiliki luas sekitar ± 1278.457 Ha dan 
jumlah penduduk sekitar 6209 jiwa yakni: 
a. Jumlah penduduk laki-laki 2963 jiwa 
b. Jumlah penduduk perempan 3246 jiwa 
Jumlah Total   6209 jiwa 
 Dimana batas wilayah Kelurahan Tettikenrarae Kecamatan Marioriwawo 
Kabupaten Soppeng yaitu: 
1. Sebelah utara berbatasan dengan Kelurahan Labessi 
2. Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Marioritenga 
3. Sebelah barat berbatasan dengan Desa Congko 
4. Sebelah timur bebatasan dengan Desa Mariorilau 
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B. Karakteristik Responden 
Responden dalam penelitian ini sebanyak 160 orang dan dapat 
diklasifikasikan ke dalam beberapa ciri atau karakteristik responden antara lain, 
golongan umur, tingkat pendidikan, pengalaman berusaha dan hasil produksi akan 
diuraikan sebagai berikut : 
1. Tingkat Umur 
Umur kepala keluarga responden dalam penelitian ini dapat dilihat pada 
tabel sebagai berikut:  
Tabel 4.1. Keadaan Umur Responden Di Kelurahan Tetti Kenrarae Kecamatan 
Marioriwawo Kabupaten Soppeng  
 
No Umur (Tahun) Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1 25-30 14 8.75 
2 31-36 32 20.00 
3 37-42 56 35.00 
4 43 ke atas 58 36.25 
Jumlah 160 100 
Sumber : Olah Data Primer, 2014 
 
Berdasarkan tabel di atas menujukan bahwa presentase terbesar adalah 
36.25 persen yaitu umur 43 tahun ke atas dengan jumlah responden 58 orang dan 
persentase terkecil adalah 8.75 persen  yaitu umur 25-30 tahun dengan jumlah 
responden 14 orang.  
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2. Tingkat Pendidikan 
Tingkat pendidikan  yang dimaksud adalah pendidikan formal yang pernah 
diikuti oleh responden.Keadaan responden berdasarkan tingkat pendidikan dapat 
dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 4.2. Keadaan Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan Di Kelurahan 
Tetti Kenrarae Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng 
 
No Tingkat Pendidikan 
Jumlah  
(Orang) 
Persentase  
(%) 
1 Tidak Pernah Sekolah 3 1.88 
2 Sekolah Dasar 5            3.13 
3 Sekolah Menengah Pertama 7 4.38 
4 Sekolah Menengah Atas 64 40.00 
5 Perguruan Tinggi 81 50.63 
Jumlah 160 100 
Sumber : Olah Data primer, 2014 
Berdasarkan tabel diatas dapat diihat tingkat pendidikan  responden 
persentase terbesar adalah 50.63 persen yaitu perguruan tinggi  dengan jumlah  81 
orang dan jumlah persentase tekecil  yaitu tidak pernah sekolah dengan jumlah 
persentase 1.88 persen jumlah 3 orang.  
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3. Tingkat Pekerjaan Utama 
Pekerjaan utama responden dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 
beriktu : 
Tabel 4 .3. Jumlah Responden Berdasarkan  Pekerjaan Utama Di Kelurahan Tetti 
Kenrarae Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng 
 
No Pekerjaan Utama 
Jumlah 
(Orang) 
Persentase (%) 
1 Petani 56 35.00 
2 Wiraswasta 45 28.13 
3 TNI/POLRI 24 15.00 
4 PNS 35 21.88 
Jumlah 160 100 
Sumber : Olah Data primer, 2014 
 
Berdasarkan tabel 4.3  di atas  menunjukkan bahwa responden yang paling 
banyak adalah pekerjaan utama yang berprofesi sebagai petani sebesar 35.00 %, 
hal ini disebabkan karena jumlah petani di Kelurahan Tetti Kenrarae Kabupaten 
Soppeng lebih banyak disbanding dengan pekerjaan utama lainnya. Wiraswasta 
berada diurutan kedua dengan jumlah persentase sebesar 28.13%. Urutan ketiga 
adalah pekerjaan utama yang perprofesi sebagai PNS dengan jumlah presentase 
sebesar 21.88% dan yang paling terendah pada responden pekerjaan utama di 
Kelurahan Tetti Kenrarae Kecamatan Marioriwawo adalah TNI/POLRI sebesar 
15.00 %. 
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C. Analisis Deskripsi Variabel 
 
1. Luas Bangunan Rumah  
Berdasarkan tabel 4.4 di bawah  menunjukkan bahwa yang memiliki luas 
bangunan 100 – 200 m2 merupakan jumlah responden tertinggi sebesar 93.13%, 
karena hal ini dipengaruhi banyaknya jumlah responden yang memiliki luas 
bangunan tersebut di daerah Kelurahan Tetti Kenrarae Kabupaten Soppeng yakni 
dengan jumlah responden sebanyak 149 orang . Yang berada di urutan kedua 
adalah luas bangunan < 100 m
2
 dengan jumlah presentase sebanyak 3.75% dengan 
jumlah responden sebanyak 6 orang. Dan luas bangunan di atas 300 m
2 
berada di 
urutan ketiga dengan jumlah respondeng sebanyak 5 orang dengan presentase 
sebesar 3.13 % .  
 
Tabel 4.4. Jumlah Responden Berdasarkan  Luas Bangunan Rumah Di Kelurahan 
Tetti Kenrarae Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng 
 
No Luas bangunan 
Jumlah 
(Orang) 
Persentase 
(%) 
1 < 100 6 3.75 
2 100-200 149 93.13 
4  Diatas 300  5 3.13 
Jumlah 160 100 
Sumber : Olah Data primer, 2014 
 
2. Alat elektronik 
Berdasarkan tabel 4.5  di bawah  menunjukkan bahwa responden yang 
mempunyai alat elektronik   <  5 unit jumlah presentasenya sebesar 18.75%  yang 
dipengaruhi oleh jumlah responden sebanyak 30 responden, responden yang 
mempunyai alat elektronik antara 6 unit  - 10 Unit  adalah sebanyak 62 orang 
dengan jumlah presentase sebesar 38.75% dari total responden, dan responden 
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yang mempunyai alat elektronik diatas 10 Unit  sebanyak 68 orang dan jumlah 
presentasenya sebesar 42.50 %.  
 
Tabel 4.5. Jumlah Responden Berdasarkan  Alat Elektronik Di Kelurahan Tetti 
Kenrarae Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng 
 
No Alat Elektronik 
Jumlah 
Responden 
(Orang) 
Persentase (%) 
1 <  5 unit 30 18.75 
2 6 unit  - 10 Unit 62 38.75 
3 diatas 10 Unit 68 42.50 
Jumlah 160 100 
Sumber : Olah Data primer, 2014  
 
3. Tanggungan Keluarga 
 
Jumlah anggota keluarga  responden dalam penelitian ini dapat dilihat 
pada tabel 4.6 berikut ini : 
 
Tabel 4.6. Jumlah Responden Berdasarkan Jumlah Anggota Keluarga Di 
Kelurahan Tetti Kenrarae Kecamatan Marioriwawo Kabupaten 
Soppeng 
 
No Anggota Keluarga 
Jumlah Responden 
(Orang) 
Persentase  
(%) 
1 3  orang - 6 orang 67 41.88 
2 7 orang - 8 orang 88 55.00 
3 diatas 8 orang 5 3.13 
Jumlah 160 100 
Sumber : Olah Data primer, 2014 
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Berdasarkan tabel 4.6 diatas dapat dilihat bahwa responden dengan jumlah 
anggota keluarga  sebanyak 3 orang - 6 orang adalah sebanyak 67 orang atau 
sebesar 41.88 % dari total responden, responden dengan jumlah anggota keluarga  
7 orang - 8 orang sebanyak 88 orang atau sebesar 55.00% dan responden dengan 
jumlah anggota keluarga diatas 8 orang keatas adalah sebanyak 5 orang atau 
sebesar 3.13% dari total responden.  
 
4. Permintaan Listrik 
Permintaan listrik responden dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 
4.7 berikut ini : 
 
Tabel 4.7. Jumlah Responden Berdasarkan permintaan listrik Di Kelurahan Tetti 
Kenrarae Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng 
 
No Permintaan Listrik 
Jumlah 
(Orang) 
Persentase 
(%) 
1 450 VA 67 41.88 
2 900 VA 69 43.13 
3 1300 VA 20 12.50 
4 2200 VA 4 2.50 
Jumlah 160 100 
Sumber : Olah Data primer, 2014 
 
Berdasarkan tabel 4.7 diatas dapat dilihat bahwa responden dengan jumlah 
permintaan listrik 450 VA  adalah sebanyak 67 orang dengan jumlah persentase  
sebesar 41.88 % dari total responden, responden dengan jumlah permintaan listrik 
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antara  900 VA sebanyak 69 orang atau sebesar 43.13% dan responden dengan 
jumlah permintaan listrik 1300 VA sebanyak 20 orang dengan jumlah persentase  
sebesar 12.50 % total responden. Dan responden dengan jumlah permintaan listrik 
2200 VA  sebanyak 4 orang dan jumlah persentasi sebesar 2.50 % total 
responden. 
 
D. Hasil Analisis data 
1.  Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Permintaan Daya Listrik 
Rumah Tangga di Kabupaten Soppeng 
 Berdasarkan hasil olah data dengan menggunakan spss 20  hasilnya adalah 
sebagai berikut : 
Tabel 4.8 Nilai Koefisien Regresi berganda 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -338.092 86.902  -3.891 .000 
x1 3.013 .938 .232 3.211 .002 
x2 81.780 10.290 .626 7.947 .000 
x3 31.393 15.323 .097 2.049 .042 
a. Dependent Variable: y 
 
2. Analisis Koefisien Determinasi  
 
Berdasarkan hasil olah data dengan menggunakan spss. 20 diperoleh hasil 
sebagai berikut : 
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Tabel 4.9  Nilai koefisien Determinasi 
Model Summary 
Mode
l 
R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .912
a
 .832 .829 153.06345 
a. Predictors: (Constant), x3, x1, x2 
 
Dari hasil pengolahan data melalui SPSS 20 pada tabel 4.9 diatas diperoleh 
nilai adjusted R Square sebesar 0.832 yang artinya bahwa 83.20% variasi 
perubahan variabel permintaan listrik dapat dijelaskan variabel Luas Bangunan, 
alat elektronik dan anggota keluarga  Sedangkan selebihnya sebesar 16.80% 
dipengaruhi oleh variabel lain. Dan nilai  R diatas 0.912 ini menandakan bahwa 
ketiga variable X (luas bangunan, alat elektronik, anggota keluarga) terhadap 
variable Y (permintaan daya listrik rumah tangga sangat erat hubungnya) sebesar 
91.2%. 
 
3. Uji Hipotesis 
 
1. Uji F 
Untuk  mengetahui pengaruh ketiga variabel  X secara bersama sama 
berpengaruh terhadap variabel Y, diuji berdasarkan Statistik F pada tabel 
ANAVAR. Hipotesis yang digunakan adalah : 
Ho : β1 = β2= β3 = 0  
H1 : Sekurang-kurangnya satu nilai β tidak sama dengan nol  
Kriteria pengujian adalah H0 ditolak atau H1 diterima, jika nilai F pada 
tabel ANAVAR lebih besar dari Fhitung, pada taraf signifikansi α = 0,05. 
Sebaliknya, jika nilai Fhitung ≤ dari nilai Ftabel, maka Ho diterima. Jika pengujian 
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menyimpulkan bahwa H1 yang diterima. Dari tabel  4.8 dibawah menunjukkan 
bahwa nilai Fhitung sebesar 257.195 dengan signifikansi 0,000 lebih kecil dari pada 
taraf signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 0,05. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa pengujian hipotesis diatas menolak Ho atau 
menerima H1 hal ini menunjukkan bahwa variabel luas bangunan, jumlah alat 
elektronik dan anggota keluarga secara bersama sama berpengaruh terhadap 
permintaan listrik di Kelurahan Tetti Kenrarae Kecamatan Marioriwawo 
Kabupaten Soppeng. 
 
Tabel 4.10 Nilai signifikansi uji F 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 18077025.673 3 6025675.224 257.195 .000
b
 
Residual 3654833.702 156 23428.421   
Total 21731859.375 159    
a. Dependent Variable: y 
b. Predictors: (Constant), x3, x1, x2 
 
2. Uji-t 
Untuk  mengetahui faktor  mana dari  variabel luas bangunan, jumlah alat 
elektronik dan anggota keluarga yang yang  mempunyai pengaruh 
signifikan/bermakna terhadap  permintaan listrik di Kelurahan Tetti Kenrarae 
Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng. 
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Hipotesis yang diperhatikan adalah : 
Ho : βi (i=1,2,3)= 0   tidak terdapat pengaruh signifikan variabel  Luas 
Bangunan, alat elektronik dan anggota keluarga  
terhadap permintaan listrik di Kelurahan Tetti 
Kenrarae Kecamatan Marioriwawo Kabupaten 
Soppeng 
Ho : βi (i=1,2,3)≠ 0    terdapat pengaruh signifikan variabel  Luas 
bangunan, alat elektronik dan anggota keluarga  
terhadap permintaan listrik di Kelurahan Tetti 
Kenrarae Kecamatan Marioriwawo Kabupaten 
Soppeng 
Proses pengujian dilakukan dengan melihat pada kolom signifikansi dan 
nilai t di tabel  dengan mengunakan tingkat signifikansi (α) sebesar 5 % atau 0.05 
Adapun dasar pengambilan keputusannya yaitu : 
Jika signifikansi < 0,05, maka   ditolak (rejected) 
Jika signifikansi > 0,05, maka   diterima ( notrejected) 
 
a. Luas Bangunan Rumah 
Berdasarkan tabel diatas dimana  nilai koefisien regresi sebesar 3.013 dan 
nilai  signifikan sebesar 0,002 dinyatakan lebih kecil dari taraf kepercayaan 0,05 
sehingga dapat dinyatakan bahwa  luas bangunan mempunyai pengaruh yang 
positif dan signifikan terhadap permintaan listrik di Kelurahan Tetti Kenrarae 
Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng. Dengan demikian dapat 
disimpulkan hipotesis dalam penelitian ini diterima. 
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b. Alat elektronik 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat nilai koefisien regresi sebesar  
81.780 dan nilai signifikan alat elektronik sebesar 0,000 dinyatakan lebih kecil 
dari taraf kepercayaan 0,05 sehingga dapat dinyatakan bahwa  alat elektronik  
mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap permintaan listrik di 
Kelurahan Tetti Kenrarae Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng. Dengan 
demikian dapat disimpulkan hipotesis dalampenelitian ini diterima. 
 
 
c. Anggota keluarga 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat nilai koefisien regresi sebesar 31.393 
dan   nilai signifikan kontribusi angota keluarga sebesar 0.042 dinyatakan lebih 
besar  dari taraf kepercayaan 0,05 sehingga dapat dinyatakan jumlah anggota 
keluarga  mempunyai pengaruh yang  positif dan signifikan terhadap permintaan 
listrik di Kelurahan Tetti Kenrarae Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng. 
Dengan demikian dapat disimpulkan hipotesis dalam penelitian ini diterima. 
 
E. Pembahasan Hasil Analisis data 
1. Luas Bangunan rumah  
Berdasarkan tabel diatas dimana nilai koefisien regresi sebesar 3.013 
menyatakan bahwa setiap penambahan 1m Luas bangunan   maka permintaan 
listrik  akan meningkat sebesar Rp. 3.013  dan sebaliknya jika luas bangunan  
turun sebesar  1 m maka permintaan listrik  akan turun sebesar  Rp. 3.013. arah 
hubungan antara pendapatan  dengan Permintaan listrik  adalah searah (+), dimana 
kenaikan atau penurunan Luas bangunan  akan mengakibatkan kenaikan dan 
penurunan permintaan listrik Di Kelurahan Tetti Kenrarae Kecamatan 
Marioriwawo Kabupaten Soppeng. 
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Luas bangunan rumah berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
permintaan listrik di Kelurahan Tetti Kenrarae Kecamatan Marioriwawo 
Kabupaten Soppeng, hal ini menunjukkan bahwa bangunan rumah yang luas akan 
meningkatkan permintaan jumlah daya listrik pada rumah tangga, karena luas 
bangunan rumah yang semakim luas akan membutuhkan semakin banyak listrik 
yang  digunakan untuk menerangi setiap ruangan. 
Hasil penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh  Hafnida 
(2009),  Fitriana Hayati (2003) dimana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 
jumlah anggota keluarga berpengaruh terhadap permintaan listrik oleh rumah 
tangga. 
2. Alat Elektronik 
Berdasarkan tabel diatas dimana nilai koefisien regresi sebesar 81.780 
menyatakan bahwa setiap penambahan 1 unit alat elektronik   maka permintaan 
listrik  akan meningkat sebesar  Rp. 81.780  dan sebaliknya jika alat elektronik  
turun sebesar  1 unit maka permintaan listrik  akan turun sebesar Rp. 81.780 arah 
hubungan antara pendapatan  dengan Permintaan listrik  adalah searah (+), dimana 
kenaikan atau penurunan alat elektronik   akan mengakibatkan kenaikan dan 
penurunan permintaan listrik Di Kelurahan Tetti Kenrarae Kecamatan 
Marioriwawo Kabupaten Soppeng. 
Semakin banyak jumlah barang elektronik yang digunakan oleh rumah 
tangga, maka pemakaian listrik akan semakin meningkat dan biaya yang 
dikeluarkan oleh setiap rumah tangga  juga akan semakin menigkat. 
Hasil penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh  Hafnida 
(2009),  Fitriana Hayati (2003) dimana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 
jumlah alat elektronik  berpengaruh terhadap permintaan listrik oleh rumah 
tangga. 
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3. Jumlah Anggota keluarga  
Berdasarkan tabel diatas dimana nilai koefisien regresi sebesar 31.393 
menyatakan bahwa setiap tambahan 1 orang anggota keluarga maka permintaan 
listrik  akan meningkat sebesar Rp. 31.393dan sebaliknya jika anggota keluarga  
berkurang sebesar  1 orang maka permintaan listrik  akan turun sebesar Rp. 
31.393 arah hubungan antara anggota keluarga dengan Permintaan listrik  adalah 
searah (+), dimana kenaikan atau penurunan alat elektronik   akan mengakibatkan 
kenaikan dan penurunan permintaan listrik Di Kelurahan Tetti Kenrarae 
Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng. 
Jumlah anggota keluarga mempengaruhi pemakaian listrik dalam rumah 
tangga semakin banyak jumlah anggota keluarga dalam rumah tangga  maka 
penggunaan/permintaan listrik juga akan meningkat. 
Hasil penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh  Hafnida 
(2009),  Fitriana Hayati (2003) dimana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 
jumlah anggota keluarga berpengaruh terhadap permintaan listrik oleh rumah 
tangga. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan  
Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan yang telah 
dikemukakan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Luas Bangunan Rumah  berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
permintaan listrik Di Kelurahan Tetti Kenrarae Kecamatan Marioriwawo 
Kabupaten Soppeng. 
2. Jumlah Alat Elektronik berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
permintaan listrik Di Kelurahan Tetti Kenrarae Kecamatan Marioriwawo 
Kabupaten Soppeng 
3. Jumlah Anggota keluarga  berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
permintaan listrik  Di Kelurahan Tetti Kenrarae Kecamatan Marioriwawo 
Kabupaten Soppeng. 
5.2 Saran  
Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana yang telah disimpulkan di atas 
maka penulis menyarankan sebagai berikut  Untuk mengurangi penggunaan 
barang-barang elektronik yang tidak penting dalam rumah tangga karena 
berpengaruh besar terhadap permintaan listrik dalam rumah tangga.  
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Lampiran 1 
 
ANALISIS  FAKTOR YANG MEMPENGARUHI   
PERMINTAAN DAYA LISTRIK RUMAH TANGGA 
DI  KABUPATEN SOPPENG 
 
 
 
IDENTITAS RESPONDEN 
Nama    :…………………………………………. 
Jenis Kelamin   : …………………………………………. 
Usia     : …………………………………………. 
Tingkat pendidikan terakhir : …………………………………………. 
Pekerjaan   : …………………………………………. 
 
VARIABEL PENELITIAN 
1. Berapa banyak jumlah anggota keluarga yang tinggal dan menetap dalam 
rumah  bapak/ibu ? 
Jawab:…..........Orang 
2. Berapa banyak barang elektronik yang digunakan dalam rumah bapak/ibu  ? 
Jawab  :……….Unit 
3. Berapa banyak pemakaian listrik bapak/ibu dalam satu bulan ? 
Jawab :…………VA 
4. Berapa luas banguanan rumah bapak/ibu ? 
Jawab: ………….  m2 
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Lampiran 2 Hasil Olah Data 
Model Summary 
Mode
l 
R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .912
a
 .832 .829 153.06345 
a. Predictors: (Constant), x3, x1, x2 
 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
Df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression 
18077025.67
3 
3 
6025675.22
4 
257.195 .000
b
 
Residual 3654833.702 156 23428.421   
Total 
21731859.37
5 
159 
   
a. Dependent Variable: y 
b. Predictors: (Constant), x3, x1, x2 
 
 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -338.092 86.902  -3.891 .000 
x1 3.013 .938 .232 3.211 .002 
x2 81.780 10.290 .626 7.947 .000 
x3 31.393 15.323 .097 2.049 .042 
a. Dependent Variable: y 
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